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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penélitian
1. Metode

Permasalahan yang dibahas dalam studi ini adaagaouh budaya kerja
terhadap efektivitas sistem manajemen mutu 1SO : 2000 di sekolah. Hal pertama
harus diketahui adalah gambaran budaya kerja dektiefas sistem manajemen
mutu ISO 9001:2000. dengan begitu, jelas studimembutuhkan metode deskritif.
Metode deskriptif dilakukan untuk mengetahui gamabaempiris tentang suatu
variabel. metode deskriptif digunakan dalam stunliuntuk mengetahui deskripsi
nilai variabel X (budaya sekolah) dan variabel #kévitas sistem manajemen mutu
ISO 9001:2000 di sekolah) secara mandiri. DalamirhalGempur Santoso, 2005:29
mengungkapkan sebagai berikut:

Penelitian deskriptif, tujuannya untuk mendeskrgesiara sistematis, factual, dan
akurat terhadap suatu populasi atau daerah terteehgenai berbagai sifat dan
factor tertentu.

Hasil yang diperoleh dari gambaran masing-masiragiakel tersebut
kemudian akan dipakai dalam menjawab pertanyaaelipan yang ketiga, yaitu
apakah ada pengaruhnya budaya kerja terhadapweikisistem manajemen mutu
ISO 9001:2000 di sekolah. Dengan memperhatikantkbln tersebut, studi ini akan

memakai metode yang kedua, yaitu metode koreldsideode (studi) korelasional

adalah metode yang digunakan untuk mengetahui lgaloupang terjadi antara dua
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variabel atau lebih (Sugiono, 2004:11-12). Metodeelasional juga dipakai untuk
menguiji validitas instrumen penelitian.

Metode lain yang digunakan untuk menunjang metbekriptif ini adalah
metode survai. Akdon (2006:16) menyebutkan bahwaelitian survai adalah
“Penelitian yang mengungkapkan jawaban melalui apgdan-pertanyaan apa,
bagaimana, betapa (bukan mengapa) tentang var@ddoelpukan tentang individu”.
Metode ini digunakan untuk menjaring data denganggenakan sampel penelitian.
Hal ini dikarenakan keterbatasan tenaga, waktu, tdaaga yang digunakan dalam
penelitian.

2. Pendekatan

Studi ini memilih pendekatan kuantitatif sebagasal penelitian dan
pengumpulan dan pengolahan data. Pendekatan laéndipilih dengan asumsi
bahwa realita yang terjadi dan akan diteliti itypaadipisahkan satu sama lain, tidak
berubah cepat, dan dapat ditelaah secara fragngentangiono (2004:16-17)
mengungkapkan bahwa pendekatan kuantitatif digunatas dasar:

Asumsi pertama bahwa obyek/fenomena dapat diktasikan menurut sifat,
jenis,struktur, bentuk, warna dan sebagainya.sumndsi ilmu yang kedua adalah
determinisme (hubungan sebab-akibat). Asumsi inhyatkan bahwa setiap
gejala ada yang menyebabkan... Asumsi ilmu yanmg&etdalah bahwa suatu
gejala tidak akan mengalami perubahan dalam wakterttu.

Implikasi dari pendekatan ini adalah bahwa penttlak bertindak sebagai
instrumen pengumpul data langsung akan tetapi diwa&h instrumen yang dibuat

sebelumnya. Pendekatan ini juga mengisyaratkanotegman data dilakukan dengan

menggunakan rumus-rumus statistik.
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B. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk memberikan geetlan yang
operasional dalam penelitian. Definisi ini juga uhgkan sebagai landasan dalam
merinci kisi-kisi instrumen penelitian

Definisi operasional digunakan untuk menjembak@amungkinan pengertian
yang beragam antara peneliti dengan orang yang amarenelitiannya. Agar tidak
terjadi kesalahpahaman, maka definisi operasiasasdn dalam studi.

Dengan memperhatikan kepada pernyataan-pernydiaaias, maka berikut
akan diutarakan definisi-definisi operasional Vaglavariabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

1. Budayakerjadi sekolah
Budi Paramita ( Taliziduhu Ndraha 2005:208), memigkan budaya kerja
sebagai sekelompok pikiran dasar atau program ahgang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kerjasamausia yang dimiliki oleh suatu
golongan masyarakat.
Dari definisi Budi Paramita tersebut, budaya kelggnat diuraikan menjadi dua
bagian yaitu :
1) sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kdifjandingkan
dengan kegiatan lain seperti bersantai, atau semati® memperoleh
kepuasan dari kesibukan pekerjaannya sendiri, atatasa terpaksa

melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya
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2) Perilaku pada waktu bekerja seperti rajin, berdesijlbertanggungjawab,
berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuawuknhempelajari tugas
dan kewajibannya, suka membantu sesama karyawasetialiknya.

Budaya kerja adalah suatu falsafah dengan didasawilangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan jpgadorong yang dibudayakan dalam
suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadiage, cita-cita, pendapat,
pandangan serta tindakan yang terwujud sebaga.k@Bering Supriyadi dan Tri
Guno, Sudrajat :2008).

Jadi dapat saya ambil definisi operasional budargakadalah suatu nilai-nilai
yang menjadi persepsi, yang terwujud dalam sikap mkrilaku dalam lingkungan
kerja serta dapat dimanfaatkan untuk meningkatkektieitas dan efisiensi kerja di
Sekolah.

2. Efektivitas Sistem Manajemen Mutu | SO 9001: 2000
» Efektivitas organisasi sekolah Schneider dalam wara (2007:196)
didefinisikan sebagai sejauh mana atau seberagg 8ekolah menghasilkan
. siswa mencapai standar akademik tinggi, kepuasava, orang tua, guru,
dan tim administrasi berkinerja tinggi.

» Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas besbahindonesia, sistem

dapat berarti elemen disekolah yang saling berhgdnunyang melakukan

kegiatan bersama untuk memudahkan aliran informnmaateriatau_energdi

dalam sekolah yang bertujuan untuk memperoleh lsedamaam informasi,
keputusan bersama, pendapat, tujuan dan sasaram dalembangun

kehidupan sekolah secara utuh dan menyeluruh.
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Mutu menurut Goetsch dan Davis (1994, p.4) dikdgpi Fandy Tciptono
dan Anastasia Diana (2002:4)Jality is a condition associated with dinamic
products, services, people, processes, and enveotsrthat meet or exceed
expectations”. Mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhuanng
dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkupgag memenuhi atau
melebihi harapan.

ISO (International Organization for Standarizatigradalah federasi bertaraf
dunia / Organisasi Swasta Internasional dari bddatan standar nasional.
Badan-badan Standar nasional itu disebut badan otangtSO yang
berkedudukan di Jenewa Swiss.

Standard 1ISO 9001 adalah standar tentang sistenajem@&n mutu yang
penerapannya dimaksudkan untuk meningkatkan mutadugr dan
jasal/pelayanan sehingga mamapu memberikan dan gkathan mutu dan
kinerja organisasi secara berkesinambungan untakuagkan pelanggan.
Manajemen mutu adalah keseluruhan fungsi manajgrarg menetapkan
kebijakan mutu, tujuan, dan tanggungjawab  organisaserta
melaksanakannya dengan cara seperti perencanaanpaogendalian mutu,
pemastian mutu, dan peningkatan mutu di dalammsistetu.

Sistem mutu merupakan wadah dari manajemen mutupaestruktur
organisasi, prosedur, proses, dan sumberdaya yaperiukan untuk
menerapkan manajemen mutu

Standar ISO 9001:2000 memberikan definisi untukteBis Manajemen

Kualitas ( Vincent Gasperz, 2003:10) adalah “Swuldrganisasi tanggung
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jawab, prosedur-prosedur, proses-proses dan swubdver daya untuk
penerapan manajemen kualitas. Suatu sistem manajé&oaditas (QSM)
merupakan sekumpulan prosedur terdokumentasi cdateirpraktek produk
(barang dan/atau jasa) terhadap kebutuhan atauyapatiaEn tertentu.
Kebutuhan atau persyaratan itu ditentukan atawedikan oleh pelanggan-
pelanggan dari organisasi.”

» Sistem Manajemen Sekolah adalah tata laksana yasggatur proses
pengintegrasian, pengkoordinasian dan pemanfadtamer-elemen suatu
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah secararmfisie

» Jadi dapat saya ambil definisi operasional dari ekfifitas Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2000 di Sekolah” adalalksir organisasi,
prosedur-prosedur, proses-proses, dan sumber dagausm dalam

menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 :20@kHolah.

C. Lokas, Populas, Dan Sampel Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK N 7 Bandung, seda&ekolah Rintisan
Berstandar Internasional dan telah mendapatkaro(®Q:2000, yang terletak di jalan
Soekarno Hatta no 256 Bandung.
2. Populasi Penelitian
Arikunto (2002 : 108) populasi adalah keseluruhambjek penelitian.
Sedangkan menurut Margono (2004 : 118) populasabhdzluruh data yang menjadi

perhatian kita dalam suatu lingkup dan waktu yateytientukan.



dan tenaga kependidikan di SMK N 7 Bandung.
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Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalegemap tenaga pendidik

Tabd 3.1 Poiulasi

1 Tenaga Pendid 99

2 Tenaga Kependidikan 33
Total 132

3. Sampel Penelitian

Menurut sugiono (2004:120) bahwa sampel adalahgsabalari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki populasi. Untuk pengunign data, kami menggunakan

teknik sampetandom samplinglimana sampel diambil secara acak.

Menurut Sutrisno Hadi (2004:336) agar kesimpulaatigik mengandung

kebenaran, maksampelyang dipilih sebagai landasan penyimpulan harus atikiw

atau representative untuk populasinya. Salah sata terbaik untuk memperoleh

sampel semacam itu adalah dengan tekaildom samplingbahwa semua anggota

populasi mempunyai peluang yang sama untuk dimasukkbagai anggota sampel.

Oleh karena itu peneliti memilih besarnya sampabde sistermandom sampling

n- N
N.d?+1

N = Ukuran populasi

n = Ukuran sampel minimal

d = Presisi

1 = Angka Konstan

Untuk besarnya sampel dalam penelitian ini berasarumus Yamane, yaitu :
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Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, jumpapulasi adalah 100
orang. Presisi yang ditetapkan antara 5% hingga, Hadam penghitungan besarnya
sampel ini, peneliti mengambil 10%. Oleh karenad&pat diketahui dengan rumus

tersebut, sampel minimal yang dibutuhkan adalah :

132
132.(0.1)2 +1

. 132
132.(001) +1

132
132+1

132

= 56.8 dibulatkan menjadi 5
2.32

Dari perhitungan data diatas maka, jumlah sampeg diteliti minimal 57
sampel. Untuk mengetahui proporsional dari kediumgegutersebut, maka digunakan

rumus berikut :

ni Nixn
N

ni = Ukuran sampel minimal subjék
Ni= Ukuran populasi subjek

N = Ukuran populasi

n = Ukuran sampel minimal

» Subjek Tenaga Pendidik
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dibulatkan menjadi 14 orang.

Sehingga jumlah sampel yang diteliti nampak pabaltaerikut :

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

1 Tenaga Pendid 43
2 Tenaga Kependidikan 14
Total 57

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Variabel Yang Ditéliti
Seperti diungkapkan pada bagian terdahulu bahweelian ini meneliti
pengaruh budaya kerja terhadap efektivitas sistamajgmen mutu ISO 9001:2000 di
sekolah. Dengan demikian, data yang ingin dikumgul@alam penelitian ini adalah
data mengenai budaya kerja dan efektivitas sistemajgmen mutu ISO 9001:2000

di sekolah.
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2. Sumber Data Penelitian

Untuk mengumpulkan data variabel yang ditelithaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMKN 7 yang telah ditentukan mengeinpel dijadikan responden
untuk mengisi instrumen penelitian dalam pengumpudata untuk memperoleh
gambaran yang lebih akurat tentang variabel-valrigdgg diteliti.

3. Menentukan alat pengumpul data

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-gang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (e teknik) menunjuk suatu
kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam betetapi hanya dapat dilihatkan
penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamsgitam (tes), dokumentasi dan
sebagainya.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalamk komunikasi
tidak langsung melalui angket yang instrumennyaisiia sendiri. Adapun yang
menjadi alasan penulis menggunakan angket dalaslifpem ini adalah:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

b. Dalam waktu yang relatif singkat dapat menghimpatagang diperlukan.
c. Data yang diperoleh seragam sehingga memudahkam gedngolahannya.
d. Pengumpulan data lebih efisien.

Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh haessiada dengan kebutuhan
dan masalah yang diteliti. Hal ini menuntut agat aengumpul data sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Adapun alat pengumpul datey yigunakan dalam penelitian

ini adalah angket.
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Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d&peesponden yang
menjadi anggota sampel yang bersedia memberikaponss sesuai dengan
permintaan pengguna. Jenis angket yang digunakaglifpedalam penelitian ini
adalah angket tertutup (angket berstruktur), yaitgket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuRilihesatu jawaban yang sesuai
dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikarda silang X) atau tanda
checklist (V).

Pengumpulan data menggunakan angket memiliki bpaelkeuntungan
(Subharsimi Arikunto, 2002:141), antara lain:

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngaingrmasing, dan
menurut waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, figartidak malu-malu dalam
menjawab.

5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua reepot@pat diberi pertanyaan
yang benar-benar sama.
4. Penyusunan alat pengumpul data

Tahapan-tahapan dalam penyusunan angket adalah:

a. Menentukan variabel masalah penelitian, yaitu weliaX (budaya sekolah) dan
variabel Y (Efektivitas sistem manajemen mutu 1S022000).

b. Menentukan sub variabel dan indikator dari varigdesielitian.

c. Menetapkan kisi-kisi angket penelitian

d. Membuat pertanyaan-pertanyaan penelitian kepadaomesn beserta alternatif

jawaban.
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e. Memberikan bobot skor untuk masing-masing jawabanaiel X maupun

variabel Y. Berdasarkan Skala yang intervalnyarfipgsa dengan 5. Daftar Skala

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

1)

2)

3)

4)

Tabel 3.3 Skala Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Bobot
Selalu 5
Sering 4

Kadan(-kadan 3
Jarani 2
Tidak pernah 1

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data adalah tahap-tahap yalayidpenulis
dalam pengumpulan data penelitian prosedur pengiamgiata penelitian ini
ditempuh dalam tiga tahap, yaitu:
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap inisddal
Studi penjajagan yang dilakukan untuk menelusuiaktaristik permasalahan
yang sedang diteliti,
Persiapan penelitian yang menyangkut penyelesaiariman penelitian;
Uji validitas konsep (konstruk) secara empirik (&omer terlampir) yang
dilakukan untuk mengetahui kontektualisasi konsemgenai variabel yang
diteliti;
Penyusunan instrumen penelitian yang dilakukan aengmbingan dosen

pembimbing.
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b. Tahap uji cobainstrumen penelitian
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas insten penelitian yang
digunakan, uji validitas dan reliabilitas dilakukagar instrumen penelitian dapat
dinyatakan sebagai instrumen yang tepat dan teypegsuk mengukur variabel yang
diteliti (Sugiyono, 2004: 137-140).
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian
Validitas adalah ukuran kemampuan suatu instrurpenelitian dalam
mengukur variabel yang diteliti. Dengan kata lasyatu instrumen penelitian
dikatakan valid apabila terbukti dapat mengukunalal penelitian. Dalam hal ini,
Sugiyono (2004:137) mengungkapkan sebuah instruntenvalid jika dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
Metode yang digunakan dalam perhitungan hasiaijditas adalah metode
analisis item per item, yaitu mengkorelasikaan glagr butir dengan skor total yang
merupakan jumlah skor tiap butir (Sugiyono, 2004)15Teknik kolerasi yang

digunakan adalah rumiésoduct Momen{Sugiono, 2004:153), yaitu;

r nyXr- XY

B - 0By V- (1))

Keterangan:

Miung = Koefisien kolerasi

N = Jumlah sampel
X = Skor tiap butir/item
Y = skor Total per item

Selanjutnya dihitung dengan Uji t (Akdon 2008: ldéngan rumus :
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Hasil perhitungan uji validitas setiap item untudtizp variabel penelitian
terlampir dalam daftar lampiran. Sedangkan disemya disajikan rekapitulasi
hasil uji validitas dari variabel X (budaya kerggn variabel Y (efektivitas sistem

mutu ISO 9001:2000), yaitu :

Tabel 3.4 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel X
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X
Harga Harga

Keputusan
Lhitung Leabel

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
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Tabel 3.5 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel Y
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y
K oefisien
Korelas

O NOOUBAWIN|F-




105

Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Setelah melalui dua kali uji coba angket, dan stidsikan dengan
pembimbing, dua item yang tidak valid dihapus. Karesetiap indikator telah
terwakili.

2) Uji Realibitas Instrumen Penelitian

Reliabilitas adalah ukuran keajegan suatu instrunpenelitian adalam
mengukur variabel penelitian. Suatu instrumen dikanh reliabel bila dapat
digunakan untuk mengukur variabel penelitian dgkmgka waktu yang lama.

Metode yang digunakan penulis dalam pengujiabgiias instrumen dalam
penelitian ini adalah metode yang dianalisis dengeanus Spearmahrown, untuk
mengetahui reliabilitas per item (Akdon 2008: 14&)apun rumusSpearman Brown

adalah sebagai berikut :

2.rp
1+1p

1 =
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Koefisien reliabilitas dianggap signifikan apabia> raner Tabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dk = n — 2 dengan tiridkepercayaan 95%.

Hasil perhitungan uji reabilitas setiap item unts&tiap variabel penelitian
terlampir dalam daftar lampiran. Sedangkan disamyla disajikan rekapitulasi hasil
uji reabilitas dari variabel X (budaya kerja) daarigbel Y (efektivitas sistem mutu

ISO 9001:2000), yaitu ;

Tabel 3.6 Rekapitulas Uji Reabilitas Variabel X

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Per item Variabel X

No
ltem T r11 Ttabel Keputusan
1 0.672 0.804 0.514 Reliabel
2 0.457 0.627 0.514 Reliabel
3 0.691 0.817 0.514 Reliabel
4 0.675 0.806 0.514 Reliabel
5 0.561 0.719 0.514 Reliabel
6 0.562 0.719 0.514 Reliabel
7 0.523 0.687 0.514 Reliabel
8 0.468 0.637 0.514 Reliabel
9 0.530 0.693 0.514 Reliabel
10 0.524 0.688 0.514 Reliabel
11 0.514 0.679 0.514 Reliabel
12 0.774 0.872 0.514 Reliabel
13 0.580 0.734 0.514 Reliabel
14 0.716 0.834 0.514 Reliabel
15 0.541 0.702 0.514 Reliabel
16 0.480 0.649 0.514 Reliabel
17 0.633 0.775 0.514 Reliabel
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18 0.614 0.761 0.514 Reliabel
19 0.644 0.783 0.514 Reliabel
20 0.601 0.751 0.514 Reliabel
21 0.511 0.676 0.514 Reliabel
22 0.681 0.810 0.514 Reliabel
23 0.657 0.793 0.514 Reliabel
24 0.623 0.768 0.514 Reliabel
25 0.539 0.700 0.514 Reliabel
26 0.624 0.769 0.514 Reliabel
27 0.548 0.708 0.514 Reliabel
28 0.480 0.648 0.514 Reliabel
29 0.600 0.750 0.514 Reliabel
30 0.530 0.692 0.514 Reliabel
31 0.598 0.748 0.514 Reliabel
32 0.703 0.826 0.514 Reliabel

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Reabilitas Variabel Y

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Per item Variabel Y

No

ltem Tp r11 Ttabel Keputusan
1 0.561 0.718 0.514 Reliabel
2 0.558 0.716 0.514 Reliabel
3 0.519 0.683 0.514 Reliabel
4 0.521 0.685 0.514 Reliabel
5 0.457 0.628 0.514 Reliabel
6 0.743 0.852 0.514 Reliabel
7 0.682 0.810 0.514 Reliabel
8 0.504 0.670 0.514 Reliabel
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9 0.644 0.783 0.514 Reliabel
10 0.703 0.825 0.514 Reliabel
11 0.593 0.744 0.514 Reliabel
12 0.521 0.685 0.514 Reliabel
13 0.614 0.760 0.514 Reliabel
14 0.637 0.778 0.514 Reliabel
15 0.529 0.692 0.514 Reliabel
16 0.826 0.905 0.514 Reliabel
17 0.458 0.628 0.514 Reliabel
18 0.441 0.612 0.514 Reliabel
19 0.820 0.901 0.514 Reliabel
20 0.558 0.716 0.514 Reliabel
21 0.492 0.659 0.514 Reliabel
22 0.611 0.758 0.514 Reliabel
23 0.550 0.709 0.514 Reliabel
24 0.777 0.874 0.514 Reliabel
25 0.796 0.886 0.514 Reliabel
26 0.017 0.034 0.514 Tidak Reliabe
27 0.754 0.860 0.514 Reliabel
28 0.694 0.819 0.514 Reliabel
29 0.646 0.785 0.514 Reliabel
30 0.602 0.752 0.514 Reliabel
31 0.438 0.609 0.514 Reliabel
32 0.626 0.770 0.514 Reliabel
33 0.173 0.296 0.514 Tidak Reliabe
34 0.858 0.923 0.514 Reliabel
35 0.601 0.750 0.514 Reliabel
36 0.468 0.637 0.514 Reliabel
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37 0.636 0.778 0.514 Reliabel

38 0.581 0.735 0.514 Reliabel

Setelah melalui dua kali uji coba angket, dan #igitkan dengan pembimbing,
dua item yang tidak reliabilitas dihapus. Karen#gpendikator telah terwakili.
c. Tahap penyebaran instrumen penelitian
Tahap ini ditempuh setelah instrumen penelitialahtememenuhi syarat
validitas dan reliabilitas. Tahap ini dilaksanalkdengan menyebarkan angket yang
telah disusun ulang sesuai dengan kriteria vafiditan reliabilitas serta disesuaikan

dengan jumlah sampel utama yang akan dijadikanesupgnelitian.

E. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan maksud agapeéaéditian yang diperoleh
dari subyek penelitian dapat ditafsirkan dan dapaberi makna yang berarti dalam
penelitian ini. Data yang terkumpul tidak akan bbierapa-apa karena tidak dapat
secara langsung menggambarkan kondisi yang terabDetth yang terkumpul harus
diinventarisir, diorganisasi, disusun, dan kemuditafsirkan serta dibahas sesuai
dengan arah tujuan penelitian ini.

Langkah-langkah yang ditempuh sebagai bagianpgargolahan data adalah :
(1) persiapan; (2) tabulasi; (3) penerapan dataasetengan pendekatan penelitian

(Arikunto, 2002:209). Rinciannya sebagai berikut:
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1. Persiapan
Pada tahap ini, seluruh instrumen penelitian y#gigh disebarkan dan
kembali diinventarisir, diperiksa keutuhan dan kekannya untuk dianalisis,
diberi nomor urutan responden, dicatat skor-skargygercatat pada masing-
masing item, dilakukan perhitungan sesuai dengperkengan yang dimaksud.
2. Tabulas Data
Pada tahap ini seluruh skor jawaban respondebutitsikan ke dalam tabel-
tabel yang akan berguna untuk perhitungan lebifutian
3. Penerapan Data Sesuai Dengan Pendekatan Penelitian
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang ralgie dengan
menggunakan rumus-rumus statistik sesuai dengaakteaistik pendekatan
penelitian dan juga didasarkan pada asumsi-as@woistis yang telah dipaparkan
pada bagian sebelumnya. Adapun langkah-langkardglala
a) Mencari kecenderungan hitung masing-masinigvelr
Tahap ini ditempuh untuk memperoleh gambaran kemendan rata-rata
untuk masing-masing variabel, yaitu variabel X @yal kerja) dan variabel Y
(efektivitas sistem manajemen mutu ISO 9001:200&ekolah), untuk menentukan
kedudukan setiap item atau indikator, maka digunakp persentase. Untuk
menghitung persentase penelitian per item dilakukdangan rumus sebagai
berikut:

skor

2

diperoleh

x100%
skor

ideal

2
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Langkah-langkah dalam pengolahan persentase adalah:

1) Memberikan bobot nilai pada masing-masing altefjetaban;

2) Menghitung frekuensi jawaban dan masing-masingredté jawaban;
3) Menjumlahkan nilai yang didapat daengan cara mdikgikaya dengan
jumlah frekuensi jawaban;

4) Menghitung nilai rata-rata untuk masing-masing ig@ngan persentase;
5) Menentukan kriteria pengelompokkan hasil perhitungsta-rata tersebut
dengan menggunakan tabel konsultasi persentase.

Tabel 3.8 Kriteria Interprestas Skor

Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria : :
Variabel X Variabel Y
4,01 - 5,00 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
3,01 -4,00 Baik Baik Baik
2,01 - 3,00 Cukup Cukup Cukup
1,01 -2,00 Rendah Rendah Rendah
0,01 -1,00 | Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah

Tabel 3.9Kriteria Interprestas Skor Berdasarkan Per sentase

Rentang Nilai Penafsiran
0% Tidak Ade
1-25% Sebagian Kecil
26-45% Hampir Setengahnya
50% Setengahnya
51-75% Sebagian besar
76-99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhny:
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Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata atalainpersentase dengan
mencocokan hasil perhitungan setiap variabel dekgtaria masing-masing untuk
menentukan dimana kedudukan setiap variabel atagatgiekata lain kemana arah
kecenderungan dari masing-masing variabel.

b) Mengubah skor mentah menjadi skor baku
Sebelum mengubah skor mentah menjadi skor baku,baliarapa hal
yang harus diketahui peneliti, antara lain:

a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil

b. Penentuan rentang skor (R), ditentukan dengan noeg@n rumus
(Akdon dan Sahlan Hadi 2004: 86) sebagai berikut:
R = Skor tertinggi — Skor terendah

c. Penentuan banyaknya kelas interval (BK), ditentukatengan
menggunakan rumus (Akdon dan Sahlan Hadi 2004:s&bpgai berikut:
BK=1+3,3logn

d. Mencari panjang kelas (i), dengan menggunakan ru(@ksion dan

Sahlan Hadi 2004: 87) sebagai berikut:

=

i = Panjang kelas atau interval
R = Rentangan
BK = Banyak kelas

Dimana:
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e. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memudahttalam menghitung
rata-rata/Mean()?) maupun simpangan baku (S), dimana rumus yang

digunakan adalah:

1) Menentukan rata-rata atau Mean

Dimana:

X = Harga rata-rata

x; = Tanda kelas

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

6) Menentukan simpangan baku (S)

_ X fixP ~ (2 fixi)

S n(n-1)

Dimana:

S = Nilai simpangan baku

Xi = Tanda kelas

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
n = Jumlah data

Setelah itu baru penulis mengubah skor mentah miemjeor baku.

Rumus yang digunakan adalah dari Akdon dan Sahéah (2005: 86), yaitu:

Dimana:
T; = Skor baku
X = Data skor untuk masing-masing responden (skamtah)
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X = Rata-rata
S = Simpangan baku
¢) Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah variansi populasi homogguntédak digunakan uji
Bartlet (Akdon, 2008:166). Oleh karena sampel yaijedikan penelitian memiliki
perbedaan fungsi pekerjaan, yaitu tenaga pendahikiehaga kependidikan, sehingga
membutuhkan uji homogenitas, untuk mengetahui maripopulasi homogeny atau
tidak. Untuk uji homogenitas digunakan uji hiposestbagai berikut:

a. Batasannya:

B l('—og I (n- 1)|

H. : paling sedikit satu tanda sama dengan tidakakerl

b. Taraf nyata sebesar= 0,05
c. Statistik yang digunakan adalah:

x*>4 (In 10){B - =(db) log $*}

]

d. Penarikan kesimpulan:
Jika, X” hitung < X2, berarti homogen, dan Jika hitung> X2,,.; berarti
tidak homogen didapat dari daftar distribusi chaitat dengan peluang (4} dan dk

= (k-1).

d) Uji normalitasdistribusi data
Uji normalitas distribusi data dilakukan untuk rgetahui tingkat normalitas
distribusi data. Selain itu, uji normalitas distr#d data ini berguna untuk

menentukan secara lebih lanjut teknik analisis ygag akan digunakan. Bila
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distribusi data membentuk distribusi normal, maleknik analisis statistik
parametris yang akan digunakan. Sebaiknya, jikdrilolisi data membentuk
distribusi yang tidak normal, maka teknik analisiatistik non-parametris yang
akan digunakan. Rumus yang digunakan adalah runhikku@drat (%)sebagai

berikut:

(Sugiono, 2006:104)

Keterangan:
x >= Nilai Chi_kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang dilalui dalam uji normalitdata adalah sebagai
berikut:

a. Menyajikan skor baku pada setiap variabel yang alajn

b. Mencari nilai terbesar dan nilai terkecil

¢. Mencari nilai rentangan (R), dengan rumus:

R = Skor tertinggi — Skor terendah
d. Mencari banyaknya kelas (BK), dengan rumus:

BK=1+3,3logn

e. Mencari nilai panjang kelas atau interval (i), d@mgumus:

f. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
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Nilai

.2 - q a .2
nga}] (XI) X| F|.X| F|.X|

No | KelasInterval | fj

g. Mencari rata-rata (mean), dengan

h. Mencari simpangan baku, dengan rumus:

, _ NX fiXi® - (T fiXi)

S n(n-1)

i. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaex car
1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelgerval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanalaskénterval
ditambah 0,5

2) Mencari nilai Z — score untuk batas kelas intedexrigan rumus:

_ BatasKelas- y

z
S

3) Mencariluas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal
4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meaggkan angka-
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangisbegdua, angka

baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu sstera, kecuali untuk
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angka yang berbeda pada baris paling tengah ditsabadengan
angka pada baris berikutnya

5) Mencari frekuensi yang diharapkan;)(Bengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden

6) Mencari Chi-Kuadrat dengan cara memasukkan hanggharsebut

kedalam rumus. Rumus tersebut menurut Sugiyonos(208@) sebagai

berikut:

Keterangan:
X? = Chi Kuadarat yang dicari
f, = Frekuensiyang diobservasi
f,, = Frekeunsi yang diharapkan

7) Menentukan keberartian Chi—kuadrat dengan membgkaim nilai
persentil untuk distribusi Chi—kuadrat, denganekié& pengujian:
Jika Xehitung = X2apeiartinya distribusi data tidak normal dan
Jika Xehiung < X2aneiartinya data berdistribusi normal

Dengan (dk) =k — 1

F. Analisis Data
1. Uji Koefisien Koleras
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahuitatleg keterkaitan antar
variabel X dan variabel Y dalam suatu penelitiargken dilakukan uji koefisien

kolerasi dengan menggunakan rumus Sperman-raril; yai
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a. Buatlah tabel penolong untuk menghitung r denganaawe hargazX, Y,
X2 2Y? danzXy
b. Mencari koefisiensi kolerasi (r) antar variabel Xndvariabel Y dengan

mendistribusikan harga-harga diatas kedalam rumus:

n[E X=X X} V)]

rhitung =

V= X2 ~E X Pl v ~(Z Y)]

c. Menafsirkan koefisien korelasi berdasarkan tabelafsran kolerasi seperti
yang dikemukakan oleh Sugiono (2006:216), sebagyakun:

Tabel 3.10 Pedoman Interprestas Koefiensi Kolerasi

Nilai K oefisien Tingkat Hubungan
0.00 — 0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 — 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat

2. Uji Signifikansi
Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakahai korelasi yang
dihasilkan tersebut berlaku dan dapat diterapkata paseluruhan populasi. Rumus

uji signifikansi adalah sebagai berikut:
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Jika tiung lebin besar dariihe dengan dk = n — 2 pada taraf atau tingkat
kepercayaan yang dipilih dalam hal ini adalah taigkepercayaan 95% maka dapat

disimpulkan hipotesis diterima.

3. Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetprasesentase kontribusi
variabel Y (efektivitas sistem manajemen mutu ISI0192000 di sekolah) terhadap
variabel X (budaya kerja). Dengan mengetahui koefi determinasi dapat diketahui
tingkat determinan suatu variabel terhadap varigaey lain. Caranya adalah dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan dan mdmgainya dengan 100%

(Sugiono, 2004:215) seperti pada rumus berikut.

' KP =r?x100% l

Akdon dan Sahlan Hadi (2005: 197) mengungkapkamba

4. Analisis K oefisien Regresi

“Regresi atau peramalan adalah suatu proses memgkenk secara sistematis
tentang apa yang paling mungkin terjadi di masagyakan datang berdasarkan
informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki adge@salahannya dapat
diperkecil”.

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikajaldanana nilai varian

pada variabel Y (efektivitas sistem manajemen m&0 9001:2000 di sekolah)
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dipengaruhi oleh nilai varian variabel X (budayarj&k Rumus persamaan yang

digunakan dalam analisis regresi sederhana yaitu:

A~

Y=a+b..X

Keterangan:

Y= (baca Y topi) subjek variabel terikat yang dygksikan

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertenttulkimiprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (predikaiy menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Dimana harga a dan b harus dicari terlebih dalldngan menggunakan

rumus sebagai berikut:

b= nEXY, - (XX )

~| M
=

nzxi2 _(Z X

Setelah diperolen harga a dan b maka akan dikasifuatu persamaan

berdasarkan rumus regresi sederhana Y atas X.



